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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara variabel pelatihan dan motivas kerja dengan
produktivitas kerja operator, baik itu hubungan secara sendiri-sendiri, maupun bersama-sama.

Populasi pada penelitian ini adalah operator tenun yang mengoperasikan mesin Air Jet Loom merek Toyota
type T.170, T.190, T.600, dan Tsudakoma, pada Weaving-I, perusahaan tekstil PT. X, Tangerang, yang telah
bekerja sekurang-kurangnya satu tahun. Metode penelitian yang digunakan adalah metode survai; sampel
penelitian berjumlah 51 orang, yang diambil dengan menggunakan teknik proporsional random probability
dari 84 orang populasi.

Instrumen yang digunakan untuk pengumpulan data pelatihan dan motivasi kerja berupa kuesioner dengan
menggunakan skala Likert, dirnana masing-masing variabel memuat 24 butir pernyataan. Produktivitas kerja
diperoleh dari efisiensi penggunaan mesin oleh operator.

Teknik analisis data yang digunakan adalah dengan korelasi sederhana, parsial, dan ganda; regresi sederhana
dan ganda, yang dilanjutkan dengan uji t dan F padataraf signifikansi 5 %.

Dari hasil analisis data mengungkapkan bahwa : Pertama, terdapat hubungan yang positif antara pelatihan
dengan produktivitas kerja meskipun motivas kerjatelah dikontrol, dimana koefisien korelasinya (ry X 1-
x2) = 0,5214, dan persamaan regresinya = 51,205 + 0,4968 X2; kontribusi pelatihan terhadap produktivitas
kerja sebesar 27,188 %. Kedua, ada hubungan yang positif antara motivasi kerja dengan produktivitas kerja
meskipun pelatihan telah dikontrol, koefisien korelasinya (ryx2-x1) = 0,6535, dan persamaan regresinya =
37,445 + 0,6435 X 2; kontribusi motivas kerjaterhadap produktivitas kerja sebesar 42,705 %. Ketiga, secara
bersama-sama pel atihan dan motivasi kerjamemiliki hubungan yang positif terhadap produktivitas kerja,
dengan koefisien korelasinya (rY X1x2) = 0,68998 dan persamaan regresinya = 25,7265 + 0,2445 X1 +
0,5157 X2. Secara bersamasama, kedua varians ini memberikan kontribusi sebesar 47,607 % terhadap
produktivitas kerja sebesar 47,607 %.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pelatihan dan motivasi kerja, secara sendiri-sendiri maupun
bersama-sama, turut menentukan adanya variasi produktivitas kerja operator pada perusahaan tekstil PT. X.
Tangerang.
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